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Abstract
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Employee performance is an important aspect in the company
because it can affect the company's overall performance. This study aims to
analyze the role of work motivation in mediating the effect of job stress on
employee performance. The research location is the Regional Public
Company for Drinking Water Tirta Sewakadarma Denpasar City. The
population is all employees, totaling 303 people. The sample used was 178
respondents who were calculated by the Slovin formula and determined by
the proportional random sampling method. Data collection methods in this
study used interviews and questionnaires. The hypothesis was tested by Path
Analysis and Sobel Test. The results showed that work stress has a negative
and significant effect on employee performance, work motivation has a
positive and significant effect on employee performance, work stress has a
negative and significant effect on work motivation, and work motivation acts
as a mediator of the effect of work stress on employee performance.
Theoretically, the results of this study provide support for Expectancy
Theory. Practically, the results of this study are expected to be a reference
for the Perumda Water Drinking Tirta Sewakadarma Denpasar City in
order to improve the performance of its employees.
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Kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam perusahaan
karena dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran motivasi kerja memediasi
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan. Lokasi penelitian adalah
Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar.
Populasi merupakan seluruh karyawan yang berjumlah 303 orang. Sampel
yang digunakan sebanyak 178 responden yang dihitung dengan Rumus
Slovin dan ditentukan dengan metode propotional random sampling.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara
dan kuesioner. Hipotesis diuji dengan Analisis Jalur dan Uji Sobel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja karyawan, stres kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap motivasi kerja, dan motivasi kerja berperan sebagai
pemediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan. Secara teoritis
hasil penelitian ini memberikan dukungan terhadap Teori Pengharapan.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi
pihak Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar dalam rangka
meningkatkan kinerja karyawannya
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PENDAHULUAN

Pada Era Globalisasi ini Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen perusahaan yang
paling penting. Persaingan yang terjadi di dunia bisnis semakin ketat antara satu perusahaan dengan
perusahaan lainnya dalam memperebutkan pangsa pasar yang diinginkan. Keberhasilan suatu
perusahaan ditentukan oleh faktor SDM yang terdapat di dalamnya. Perusahaan yang dapat mengelola
dan mampu mengoptimalkan kemampuan SDM yang ada, akan menghasilkan karyawan yang
memiliki kinerja baik yang selanjutnya akan berdampak pada tercapainya tujuan yang telah ditentukan
(Astitiani & Sintaasih, 2019).

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Air Minum Tirta
Sewakadarma Kota Denpasar, Bali. Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma merupakan salah satu
perusahaan yang memberikan pelayanan dalam memenuhi kebutuhan berupa air bersih kepada
masyarakat khususnya di Kota Denpasar. Air bersih merupakan salah satu hal yang penting yang
sangat dibutuhkan oleh manusia dalam melakukan aktivitasnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari. Pada tahun 2020 jumlah keluhan pelanggan cukuplah besar, berasal dari pelanggan baik secara
online melalui website http://pdam.denpasarkota.go.id/kontak maupun secara langsung pada kantor
Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar. Menurut Laporan Keluhan Pelanggan pada
Bagian Hubungan Langganan Tahun 2020, diketahui bahwa para karyawan kurang sigap dan tanggap
dalam mengatasi permasalahan yang terjadi, sehingga mereka tidak dapat melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawabnya. Penanganan mengenai keluhan yang disampaikan oleh pelanggan
seringkali tidak ditanggapi dan pengerjannya tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Hal ini
membuat pelanggan merasa tidak puas terhadap kinerja yang diberikan oleh karyawan Perumda Air
Minum Sewakadarma Kota Denpasar. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
pengharapan (expectancy theory). Motivasi menurut VVroom, mengarah kepada keputusan mengenai
berapa banyak usaha yang akan dikeluarkan dalam suatu situasi tugas tertentu. Pilihan ini didasarkan
pada suatu urutan harapan dua tahap (usaha-prestasi dan prestasi-hasil). Atau dapat dikatakan bahwa
motivasi dipengaruhi oleh harapan individu bahwa pada tingkat usaha tertentu akan menghasilkan
tujuan prestasi yang dimaksudkan.

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang dalam mencapai tujuan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan adalah stres. Stres mempengaruhi keadaan fisik dan biologis
karyawan baik secara positif maupun negatif (Mariani & Kartika, 2018). Hasil penelitian Massie dkk.
(2018) dan Erawati et al. (2019) menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi tingkat stress, maka semakin rendah kinerja yang
ditunjukkan oleh karyawan. Penelitian Jalagat (2017), Khuong & Yen (2016), Sari et al. (2021) dan
Ehsan & Ali (2019) menunjukkan hasil bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa stres yang dirasakan oleh karyawan dapat berdampak
pada menurunnya kinerja karyawan. H1: stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Pihak pimpinan berperan penting dalam mengantisipasi stres kerja, sehingga para karyawan
termotivasi untuk mencapai target kerja yang telah ditetapkan (Pertiwiningsih & Puspasari, 2014).
Ghaffari et al. (2017) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi kerja yang tinggi cenderung
menyumbangkan seluruh kemampuannya kepada perusahaan untuk meningkatkan kinerja baik secara
kualitas maupun kuantitas (Nurdiansyah et al., 2020). Hasil penelitian Riyanto et al. (2021)
menyatakan bahwa dengan adanya pemberian motivasi akan dapat meningkatkan kinerja karyawan
dalam suatu perusahaan. Demikian juga dengan penelitian Mohamud et al. (2017) yang menunjukkan
hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. H2:
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
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Motivasi kerja didefinisi sebagai suatu hal yang dilakukan untuk mendorong karyawan agar
bekerja sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang sudah diberikan. Motivasi sangat dibutuhkan
karyawan di dalam suatu perusahaan. Pemberian motivasi dapat diberikan dengan cara yang berbeda,
dengan tujuan memberikan dorongan agar kebutuhan karyawan dapat terpenuhi (Efrianti, 2018).
Motivasi kerja sangatlah penting bagi karyawan dalam suatu perusahaan. Motivasi kerja diartikan
dengan situasi dan kondisi yang terjadi di dalam lingkungan kerja pada suatu perusahaan yang
berdampak kepada para karyawan. Karyawan yang termotivasi akan merasa lebih tertantang dan
bahagia, sehingga ia akan mengerjakan tugas serta tanggung jawabnya dengan lebih semangat untuk
mencapai tujuan perusahaan. Hasil penelitian Sumaryo et al. (2015), Semaksiani et al. (2019), Khalil
Wani (2016) dan Aryanta et al. (2019) menyatakan bahwa stres kerja dapat memberikan pengaruh
negatif terhadap motivasi kerja karyawan pada suatu perusahaan. Stres menyebabkan berbagai
masalah psikologis seperti kemarahan, depresi, kegelisahan, iritabilitas, dan ketegangan, sehingga
mempengaruhi motivasi karyawan. H3: Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
motivasi kerja

Penelitian Sinaga & Sinambela (2013) menyatakan bahwa motivasi kerja menghubungkan
secara tidak langsung antara stres kerja dengan kinerja karyawan. Pada kondisi ini untuk mengurangi
stres yang dirasakan oleh para karyawan, pemberian motivasi merupakan langkah yang tepat agar
kinerja karyawan tidak menurun. Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Zeb et al.
(2015), Murgianto et al. (2016), Noermijati & Primasari (2015), Rusmiati et al. (2021) dan Arijanto
(2017), motivasi kerja memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan. Berarti, stres kerja
yang tinggi akan berdampak pada motivasi kerja yang rendah dan selanjutnya dapat mengakibatkan
menurunnya Kkinerja karyawan. H4: motivasi memediasi pengaruh stres kerja terhadap Kkinerja
karyawan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat asosiatif kausalitas dengan
tujuan untuk menjelaskan pengaruh satu variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat. Penelitian
dilakukan di Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Air Minum Sewakadarma Kota Denpasar yang
beralamat di JI. Ahmad Yani No. 98, Dauh Puri Kaja, Kecamatan Denpasar Utara, Denpasar Bali.
Perusahaan daerah ini bergerak di bidang pelayanan air bersih yang melayani masyarakat luas di
wilayah Kota Denpasar. Alasan pemilihan lokasi karena adanya masalah kinerja karyawan. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Pertama, kinerja karyawan (variabel endogen) yaitu
sikap atau persepsi karyawan Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar atas hasil kerja
yang telah dicapai. Kedua, stres kerja (variabel eksogen) merupakan sikap atau persepsi karyawan
Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar yang mengalami rasa tertekan saat
menghadapi pekerjaannya. Ketiga, motivasi (variabel mediasi) merupakan sikap atau persepsi
karyawan Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar sebagai pendorong dalam
mencapai tujuannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Perumda Air Minum Tirta
Sewakadarma Kota Denpasar sebanyak 303 orang. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 178
orang Yyang ditentukan dengan Rumus Slovin. Metode penentuan sampel ditentukan dengan
proportional random sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner
dengan pengukuran indikator menggunakan Skala Likert 5 poin dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5
(sangat setuju). Pengujian instrumen dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis
data menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan skor
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jawaban responden terkait butir-butir pernyataan dalam kuesioner serta analisis inferensial untuk
pengujian hipotesis, dalam hal ini Analisis Jalur, Uji Sobel, dan Uji VAF.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif pada penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan karakteristik
responden menurut jenis kelamin, usia, pendidikan terkahir, dan masa kerja (Tabel 1). Selain itu,
dideskripsikan juga distribusi frekuensi tentang skor jawaban responden terhadap butir-butir
pernyataan yang diajukan dalam kuesioner.

Tabel 1.
Karakteristik Responden
No. Variabel Klasifikasi Jumlah Persentase
(Orang) (%)

1 Jenis Laki-laki 102 57,3
Kelamin Perempuan 76 42,7
Total 178 100
2 Usia 17-26 th 26 14,6
27-36 th 56 31,5
37-46 th 74 41,6
>46 th 22 12,4
Total 178 100
3 Pendidikan SMA 24 13,5
Terakhir Diploma 45 25,3
S1 82 46,1
S2 27 15,2
Total 178 100
4 Masa Kerja 1-5th 40 22,5
6-10 th 91 51,1
> 10 th 47 26,4
Total 178 100

Sumber: Data Primer, 2021

Karyawan Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar didominasi oleh laki-laki,
yakni sekitar 58 persen dari jumlah sampel secara keseluruhan. Kondisi ini dikarenakan pekerjaan
yang lebih banyak dilakukan dengan cara turun kelapangan untuk menangani permasalahan seperti
teknik pengolahan dan pendistribusian air. Berdasarkan usia, lebih dari 40 persen responden berumur
37-46 tahun. Jika ditambahkan dengan kelompok karyawan yang berusia >46 tahun, perentasenya
menjadi 50 persen lebih. Ini mengindikasikan bahwa Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota
Denpasar lebih banyak mempekerjakan karyawan senior yang sudah berpengalaman dengan masa
kerja mereka yang terbilang cukup lama. Kondisi ini seiring dengan data masa kerja yang mana
lebih dari 50 persen karyawan sudah bekerja selama 6-10 tahun. Bahkan, lebih dari 25 persen
di antara karyawan sudah mengabdi di Perumda ini selama lebih dari 10 tahun.

Lebih dari 46 persen karyawan Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma tamatan S1.
Selain itu, relatif besar persentase karyawan dengan Pendidikan terakhir S2, yakni sekitar 26 persen.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa karyawan berpendidikan relatif tinggi. Ada kemungkinan bahwa
mereka yang berpendidikan S2 menempati posisi manajerial di perusahaan daerah ini.

Pada penelitian ini, instrumen penelitian diuji dengan menggunakan uji validitas dan
reliabilitas. Pengujian validitas dilakukan melalui koefisien Pearson Product Moment Correlation.
Suatu instrumen dikatakan valid apabila indikator-indikator yang diukur memiliki Pearson Product
Moment Correlation (r) > 0,30. Hasil uji validitas indikator-indikator dari ketiga variabel
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menunjukkan koefisien korelasi dengan skor total seluruh indikator lebih besar dari 0,30. Hal ini
membuktikan bahwa butir-butir pernyataan dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas data.
Selanjutnya, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan koefisien Cronbach’s Alpha. Apabila
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka instrumen yang digunakan dikatakan reliabel. Hasil uji
reliabilitas instrumen pada penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga variabel penelitian menunjukkan
koefisien Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, ketiga variabel dalam

penelitian ini dapat dikatakan reliabel serta dapat digunakan untuk dianalisis lebih lanjut.
Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4 secara berturut-turut menunjukkan distibusi jawaban responden

tentang butir-butir pernyataan tentang ketiga variabel penelitian yakni stres kerja, motivasi kerja, dan

Kinerja.
Tabel 2.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Kinerja Karyawan
NO Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata- Kriteria
Responden Rata
STS TS CS S SS
1 Saya dapat bekerja
menyelesaikan kuantitas Sangat
pekerjaan yang telah diberikan 0 0 10 85 83 441 Tinggi
kepada saya
2 Saya mampu bekerja sesuaidengan
kemampuan yang saya miliki 0 0 26 101 51 414 Tinggi
3 Saya memiliki hasil kerjayang Cuku
berkualitas tinggi 0 44 53 61 20 3,32 Tinggpi
4 Saya bekerja sesuai dengan Sangat
prosedur yang ada 0 0 0 85 93 4,52 Tinggi
5 Saya menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan oleh pimpinan Cukup
dengan tepatwaktu 0 48 49 61 20 3,30 Tinggi
6 Saya sanggup bekerja lembur
disaat mendesakuntuk
menyelesaikan tenggat waktu
sehinggatidak menghambat 5 83 45 36 9 2,78 C_ukup_
pekerjaan pada bagian yang Tinggi
lain
7 Saya datang tepat waktusaat L
bekerja 0 39 34 76 29 3,53 Tinggi
8 Saya tidak terlambat dalam
menghadiri rapat apapun yang
diadakan oleh perusahaan dan 0 50 58 66 4 313 Cukup
rekan- rekan kerja ' Tinggi
9 Saya dapat bekerjasamasecara L
solid dalam tim 0 0 25 109 44 4,11 Tlnggl
10 Saya besemangat bila ada
pekerjaan  yang  dilakukan 0 0 38 110 30 3.96 Tinggi
bersama tim
Rata-rata Skor Variabel Kinerja karyawan 3,72 Tinggi

Sumber: Data Primer, 2021

Data pada Tabel 2 menunjukkan skor rata-rata untuk variabel kinerja termasuk dalam kategori

tinggi (3,72). Skor rata-rata terendah (2,78-termasuk kategori cukup tinggi) tampak pada indikator
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“saya sanggup bekerja lembur disaat mendesak untuk menyelesaikan tenggat waktu, sehingga tidak
menghambat pekerjaan pada bagian yang lain”. Artinya, terdapat kecenderungan karyawan tidak
setuju untuk bekerja lembur atau memilih menyelesaikan pekerjaan pada jam kerja.

Tabel 3.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Stres Kerja
NO Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata- Kriteria
Responden Rata

SIS TS CS S SS

1 Saya khawatir apabila ada
berbagai bentuk perubahan
sistem yang baru di perusahaan

2 Saya merasa tidak senang apabila
terjadi konflik antar kelompok saat
bekerja di dalam perusahaan

3 Saya merasa gelisah apabila
pencapaian Kinerja saya tidak 36 133 9 0 0 1,85 Rendah
memadai

4 Saya merasa bingung ketika
memiliki dua peran pekerjaan 51 110 17 0 0 1,81 Rendah
yang berbeda

5 Saya merasa jenuh apabila kualitas
pelayanan dalam

11 129 38 0 0 2,15 Rendah

5 92 62 19 0 2,53 Rendah

pekerjaan buruk 29 130 19 0 0 1,94 Rendah
6 Saya merasa emosi

apabila mendapat beban Sangat

kerja yang berlebih 84 % 0 0 0 1,53 Rendah
7 Saya merasa tertekan

ketika ada desake_ln waktu 41 81 56 0 0 2,08 Rendah

untuk menyelesaikan tugas

kantor
8 Saya merasa frustrasi saat

pekerjaan yang saya kerjakan

tidak sesuai dengan harapan saya 40 1073l 0 0 1,95 Rendah

Rata-rata Skor Variabel Stres Kerja 1,98 Rendah

Sumber: Data primer, 2021

Distribusi jawaban responden untuk variabel stres kerja menunjukkan skor rata-rata sebesar
1,98 (termasuk dalam kategori rendah. Jawaban responden dengan skor rata-rata tertinggi sebesar 2,5
tampak pada pernyataan “saya merasa tidak senang apabila terjadi konflik antar kelompok saat bekerja
di dalam perusahaan”. Artinya, ada indikasi bahwa para karyawan merasa tidak nyaman jika di tempat
kerja terjadi konflik di antara kelompok kerja mereka.
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Tabel 4.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Motivasi Kerja

NO Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata- Kriteria
Responden Rata
STS TS CS S SS
1 Saya mampu bekerja
sesuai dengan harapan N
pimpinan 0 0 45 111 22 3,87 Tinggi
2 Saya bersemangat dalam bekerja
0 0 19 140 19 4,00 Tinggi
3 Saya memlllkl inisiatif dalam 0 0 38 110 30 3,96 Tinggi
bekerja
4 Sayq berusaha bekgrja keras dalam 0 0 28 108 42 4,08 Tinggi
menjalankan pekerjaan
5 Saya tidak mudah putus asa saat
menghadapi masalah dalam N
pekerjaan 0 0 19 127 32 4,07 Tinggi
6 Saya selalu bersemagat saat

ekerja walaupun ada halangan 0 48 49 61 20 3,30 C_ukup_
Tinggi
Rata-rata Skor Variabel Motivasi Kerja 3,88 Tinggi

Sumber: Data Primer, 2021

Distribusi jawaban responden untuk variabel motivasi kerja sebesar 3,88 termasuk dalam
kategori tinggi. Skor rata-rata terendah sebesar 3,30 tampak pada pernyataan “saya selalu
bersemangat saat bekerja walaupun ada halangan”. Berdasarkan skor ini ada indikasi karyawan kurang
bersemangat dalam bekerja jika mengalami halangan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab
mereka di tempat kerja.

Analisis inferensial dalam penelitian dilakukan untuk menguiji ketiga hipotesis yang diajukan.
Tabel 5 menunjukkan hasil analisis jalur Sub Struktur I.

Tabel 5.
Koefisien Jalur |

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23,872 ,908 26,304 ,000
Stres kerja -,246 ,056 -,312 -4,360 ,000

a. Dependent Variable: Motivasi kerja
b. Rsquare: 0,097
c. Sig.F: 0,000
Sumber: Data primer, 2021
Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur I maka dapat disusun persamaan struktural 1
sebagai berikut.

Z=-0,312 Xu oo, (1)

Berdasarkan persamaan struktural pada Tabel 5 dapat diartikan besarnya pengaruh stres kerja
(X) terhadap motivasi kerja (Z) adalah sebesar -0,312 dengan nilai a sebesar 0,000 (p< 0,05). Angka
ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja sebesar
31,2 persen, sedangkan sisanya sebesar 68,8 persen dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.

Pada Tabel 6 disajikan hasil analisis jalur Sub Struktur 1l. Berdasarkan hasil analisis jalur
substruktur 1l maka dapat dibuat persamaan struktural 2 sebagai berikut.

Y=-0255X+0,245Z...ccvvereerann. )
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Berdasarkan persamaan struktural 2 tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh stres kerja (X)
terhadap Kinerja karyawan (Y) adalah sebesar -0,255 dengan nilai a sebesar 0,001 (p< 0,05). Angka
ini menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
sebesar 25,5 persen, sedangkan sisanya sebesar 74,5 persen dipengaruhi oleh faktor lain diluar model.
Selain itu, pengaruh motivasi kerja (Z) terhadap kinerja karyawan () adalah sebesar 0,245 dengan
nilai o (p< 0,05). Angka ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan sebesar 24,5 persen, sedangkan sisanya sebesar 75,5 persen dipengaruhi
oleh faktor lain diluar model.

Tabel 6.
Koefisien Jalur 11

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 29,414 4,340 6,777 ,000
Stres kerja -,448 ,128 -,255 -3,506 ,001
Motivasi kerja 547 ,062 ,245 3,371 ,001

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
b. R Square: 0,164

c. Sig.F: 0,000

Sumber: Data primer, 2021

Semakin rendah stres kerja yang dirasakan karyawan maka kinerja karyawan akan semakin
meningkat. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi stres kerja yang dirasakan karyawan maka kinerja
karyawan akan semakin rendah. Dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa stres kerja yang
dirasakan karyawan Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar tergolong rendah dan
dikuti dengan kinerja karyawan yang tinggi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Wenur dkk.
(2018), Julvia (2016), Massie dkk. (2018), Jalagat (2017), Khuong & Yen (2016), Sari et al. (2021)
serta Ehsan & Ali (2019) juga menyatakan hal serupa bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka kinerja karyawan juga akan semakin tinggi.
Begitu juga sebaliknya, semakin semakin rendah motivasi kerja karyawan maka kinerja karyawan juga
akan semakin rendah. Dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa karyawan Perumda Air Minum
Tirta Sewakadarma Kota Denpasar memiliki motivasi kerja yang tinggi dan dikuti dengan kinerja
karyawan yang tinggi pula. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tamara
(2016) menyatakan motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan, apabila motivasi
kerja semakin baik, maka kinerja karyawan di Kantor Pusat juga akan mengalami peningkatan.
Penelitian Erdiansyah (2016) juga menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara variabel motivasi
kerja terhadap kinerja karyawan pada CV Patakaran Palembang.

Semakin rendah stres kerja yang dirasakan karyawan maka motivasi kerja karyawan akan
semakin meningkat. Begitu pula sebaliknya, semakin tinggi stres kerja yang dirasakan karyawan maka
motivasi kerja karyawan akan semakin rendah. Dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa stres kerja
yang dirasakan karyawan Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar tergolong rendah
dan dikuti dengan motivasi kerja yang tinggi. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Cendhikia dkk. (2016) yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap motivasi kerja. Penelitian Sabella (2018) juga berpendapat bahwa stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja. Begitu pula dengan Pamungkas & Ngatno
(2017) dalam penelitiannya mengatakan bahwa tinggi rendahnya stres kerja yang dialami karyawan
dapat mempengaruhi suatu semangat yang timbul dari dalam dirinya untuk melakukan aktivitas kerja.

Uji sobel merupakan alat analisis untuk menguji signifikansi dari hubungan tidak langsung
antara variabel independen dengan variabel dependen yang dimediasi oleh variabel mediator. Hasil
perhitungan uji sobel didapatkan nilai Z = 3,189 > 1,96 yang berarti variabel motivasi kerja secara
signifikan memediasi hubungan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian maka
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hipotesis keempat diterima. Didukung oleh hasil uji VAF yang menjadi ukuran seberapa besar variabel
pemediasi mampu menyerap pengaruh langsung yang sebelumnya signifikan dari model tanpa
pemediasi, diperoleh nilai VAF sebesar 23 persen lebih dari 20 persen, maka dapat dijelaskan bahwa
terdapat efek mediasi atau dengan kata lain motivasi kerja dikatakan sebagai pemediasi parsial (partial
mediation). Semakin rendah stres kerja yang dirasakan karyawan maka motivasi kerja karyawan akan
semakin meningkat sehingga kinerja karyawan juga akan meningkat. Dalam penelitian ini dapat
dijelaskan bahwa stres kerja yang dirasakan karyawan Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota
Denpasar tergolong rendah, dikuti dengan motivasi dan kinerja karyawan yang tinggi. Hasil ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abdullah (2020) yang menyatakan bahwa
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan serta memediasi pengaruh stres kerja terhadapa
kinerja karyawan. Penelitian Trianingrat & Supartha (2020) juga membuktikan bahwa motivasi
memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan Hotel Keraton Jimbaran Resort & Spa.
Begitu pula dengan Mahaputra & Ardana (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa motivasi
merupakan variabel yang memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas
Pariwisata Klungkung.

Secara teoritis, penelitian ini telah mampu menjelaskan model teori pengharapan yang
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan hipotesis yaitu peran motivasi kerja memediasi pengaruh
stres kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil dari model teoritis tersebut menjelaskan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu motivasi kerja dan stres kerja. Secara praktis,
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran bagi Perumda Air Minum Tirta
Sewakadarma Kota Denpasar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan, maka dapat disimpulkan empat hal.
Pertama, stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya semakin
tinggi stres kerja yang dirasakan karyawan maka kinerja karyawan akan semakin rendah. Kedua,
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi
motivasi kerja karyawan maka kinerja karyawan juga akan semakin tinggi. Ketiga, stres kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap motivasi kerja, artinya semakin rendah stres kerja yang
dirasakan karyawan maka motivasi kerja karyawan akan semakin meningkat. Keempat, motivasi kerja
memediasi secara parsial pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan, artinya semakin rendah stres
kerja yang dirasakan karyawan maka motivasi kerja karyawan akan semakin meningkat sehingga
kinerja karyawan juga akan meningkat.

Untuk meningkatkan kinerja karyawan, Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota
Denpasar sebaiknya memperhatikan karyawan dengan cara tidak memberikan pekerjaan yang
berlebihan sehingga karyawan tidak harus bekerja lembur untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut.
Untuk mengurangi stres kerja karyawan, Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota Denpasar
sebaiknya memperhatikan karyawan agar tidak adanya konflik yang terjadi antar kelompok pada saat
bekerja. Untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan, Perumda Air Minum Tirta Sewakadarma Kota
Denpasar sebaiknya memperhatikan karyawan dengan memberikan semangat maupun dukungan pada
saat bekerja agar dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Bagi peneliti berikutnya, perlu
dipertimbangkan untuk meneliti variabel — variabel, faktor-faktor, dan indikator lain diluar stres kerja
dan motivasi kerja untuk mengetahui kinerja karyawan. Seperti variabel kepemimpinan, kompensasi,
komunikasi, dan yang lainnya.
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